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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel:

Diterima 06-07-2021 Tujuan penelitan ini adalah untuk mengkaji proses pewarisan budaya Topeng Malangan melalui
Disetujui November learning by doing dalam setting pembelajaran informal. Penelitian ini menggunakan pendekatan

Dipublikasikan Oktober  kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian ini adalah di Padepokan/Sanggar Asmorobangun Desa
Kedungmonggo Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang. Informan pada penelitian ini adalah

Keywords: pewarisan pemilik sanggar, masyarakat Desa Kedungmonggo, peserta kesenian. Pengumpulan data
budaya, Topeng dilakukan dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumen. Untuk analisis
Malangan, learning by data dilakukan dengan model analisis interaktif Miles and Huberman. Hasil penelitian
doing, pembelajaran menunjukan bahwa: (1) Partisipasi masyarakat tercermin dalam kegiatan di Sanggar
informal Asmorobangun dan kegiatan pengembangan lainnya. Antusias masyarakat tidak hanya berasal

dari masyarakat lokal, namun juga dari mancanegara. Namun, diharapkan partisipasi masyarakat
lokal dapat ditingkatkan kembali; (2) Proses pewarisan budaya dilakukan dengan cara membuat
topeng. Masyarakat dan peserta kesenian dinilai sebagai warga belajar, dan pemilik sanggar
merupakan instruktur. Proses pembelajaran bersifat fleksibel dengan model pembelajaran learning
by doing yang menitikberatkan pada keaktifan praktik dari warga belajar.

Abstract

This research aims to examine the process of the cultural inheritance of the Malangan Mask
through learning by doing in an informal learning setting. This study uses a descriptive qualitative
approach. The location of this research is in Padepokan / Asmorobangun Studio, Kedungmonggo
Village, Pakisaji District, Malang Regency. Informants in this study were studio owners,
Kedungmonggo Village community, art participants. Data were collected using in-depth
interviews, observation, and document studies. The data analysis was carried out using the Miles
and Huberman interactive analysis model. The study results show that: (1) Community
participation is reflected in activities at the Asmorobangun Studio and other development
activities. The enthusiasm of the community does not only come from the local community but
also from abroad. However, it is hoped that local community participation can be increased again;
(2) cultural inheritance is done by making masks. The community and art participants are
considered learning citizens, and the owner of the studio owner is an instructor. The learning
process is flexible with a learning by doing learning model that focuses on the active practice of the
learning community.
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Eksistensi budaya dan keragaman
nilai-nilai luhur kebudayaan yang dimiliki
oleh Indonesia adalah sarana untuk
membangun karakter pribadi individu
maupun karakter publik masyarakatnya.
Pada dasarnya kebudayaan merupakan
sesuatu yang dapat diwariskan kepada
generasi berikutnya. Hal tersebut guna
melestarikan nilai-nilai yang terkandung
dalam suatu budaya dan memastikan
kelestariannya, (Azeharie, Paramita, & Sari,
2019) dan (Hermawan, 2019).

Pelestarian kebudayaan tentunya
kerapkali digencarkan oleh pemerintah
selaku pemilik andil terbesar dalam
pelestarian budaya (Romadhan, M. |
Puspaningtyas, A Rahmadanik, 2018).
Pemerintah menggencarkan berbagai cara
untuk melaksanakan pelestarian
kebudayaan ini dengan mengadakan
kegiatan yang berhubungan dengan budaya
lokal  seperti festival kebudayaan,
penunjangan sarana dan prasarana sanggar
seni, dan pelaksanaan pendidikan informal
yang dilakukan oleh pihak masyarakat
sekitar dan pengelola sanggar kesenian, (F
Fitriana, Hilman, & Triono, 2020) dan
(Lestari, Noor, & Firmansyah, 2018).

Masyarakat merupakan tonggak utama
dalam menyalurkan kelestarian budaya yang
ada di masing-masing daerah, (Triyono, 2020)
dan (Saputro & Gusti, n.d.). Apabila
masyarakat pasif maka berkembangnya
waktu budaya yang sudah lama ada, akan
tinggal nama saja. Oleh karena itu, peran
utama masyarakat sagatlah berpengaruh
terhadap kemajuan budaya, terutama
budaya lokal. Kehadiran masyarakat inilah
yang diutamakan oleh pendiri budaya khas
daerah, seperti Sanggar Seni Topeng
Malangan yang didirikan pertama kali oleh
Mbah Karimun pada tahun 1919.

Sanggar Topeng Malangan sudah
menginjak usia 100 tahun sejak
didirikannya pada tahun 1919 dan
diteruskan oleh cucunya, vyaitu Bapak
Handoyo. Padepokan ini tidak hanya
menyiapkan pelatihan membuat topeng,
namun juga menyediakan kegiatan menari
tardisional dengan menggunakan topeng

karakter dan juga terdapat kegiatan belajar
karawitan yang masih diagendakan.
Sanggar Topeng Malangan ini tidak hanya
diikuti oleh masyarakat Kedungmonggo
saja, namun terdapat pula warga yang
belajar berasal dari luar Kota Malang,
seperti Blitar dan Mesir.

Berdirinya sanggar seni ini merupakan
salah satu bentuk upaya pewarisan
kebudayaan lokal. Hal tersebut menjadikan
sanggar seni sebagai ruang Dbelajar
mengenai kebudayaan lokal. Sanggar seni
merupakan proses melindungi dan menjaga
kebudayaan lokal, (Kurnianto, Indrianti, &
Ariefianto, 2020). Pendiri sanggar seni
Topeng Malangan telah berhasil menjaga
kelestraian Topeng Malangan. Upaya yang
dilakukan untuk melindungi kelestarian
Topeng Malangan berbeda setiap era. Di
era saat ini padepokan Topeng Malangan
tidak hanya bertujuan untuk melestarikan
budaya lokal saja. Melainkan juga memberi

wawasan bagi kaum muda mengenai
budaya lokal Topeng Malangan.
Ada dua jenis pola pelestarian

budaya, yaitu sistem terbuka dan terutup.
Kemudian dibagi lagi menjadi sistem
transmisi vertikal dan sistem transmisi
horizontal atau diagonal. Salah satu ciri
sistem tertutup adalah merujuk pada
sistem kekerabatan, (Yusman & Indrayuda,
2019). Sedangkan sistem terbuka lebih
merujuk pada kepemilikan komunitas atau
kepemilikan bersama, (Billah, KL, &
Hidayana, 2020). Selanjutnya sistem
transmisi vertikal yang memiliki sifat
biologis. Sedangkan sistem transmisi
diagonal melalui lembaga-lembaga seperti
sanggar dan  pendidikan  informal.
Kemudian, untuk sistem  transmisi
horizontal yang terlihat pada aktivitas para
seniman, (Hotimah, 2019) dan (Darusman,
Mumu, Mustakim, & Herwina, 2019).
Berdasarkan hasil penelitian pola
pewarisan Budaya Topeng Malangan
melalui  pendidikan  informal lebih
mengarah kepada sistem terbuka dan
sistem transmisi diagonal. Namun, sejak
berdirinya sanggar Topeng Malangan telah
menerapkan sistem terbuka maupun
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tertutup, baik sistem transmisi diagonal,
vertikal, maupun horizontal  telah
dilaksanakan. Sehingga Sanggar
Asmorobangun tetap beroperasi hingga era
ini dan Topeng Malangan dikenal oleh
generasi muda.

Topeng Malangan merupakan salah
satu bentuk kearifan lokal. Kearifan lokal
merupakan salah satu potensi desa yang
menjadi daya tarik wisata mulai menjadi
primadona di era saat ini. Kearifan lokal
dinilai sebagai salah satu sumber
pengetahuan masyarakat yang terdapat
dalam tradisi dan sejarah, pendidikan
formal dan informal, seni, agama dan tafsir
kreatif lainnya. Artinya kearifan lokal di
desa merupakan salah satu produk budaya
masyarakat yang lahir karena kebutuhan
masyarakat yang didalamnya terkandung
nilai, norma, dan kaidah sebagai
pedomannya (Mungmachon, 2012).

Pada sanggar tersebut, adanya proses
pewarisan budaya juga dilakukan melalui
pendidikan informal kepada masyarakat
luas. Pendidikan informal merupakan
proses sepanjang hayat di mana seseorang
memperoleh dan menghimpun
pengetahuan, keterampilan, sikap dan
pandangan dari pengalaman dan terpaan
lingkungan di rumah, tempat kerja, tempat
bermain, dari contoh perilaku dan sikap-
sikap keluarga dan teman, dari perjalanan.
Pada pembelajaran informal, individu yang
terlibat  juga melakukan aktivitas
pembelajaran dengan sengaja dan/atau
tanpa disengaja, tidak terikat pada waktu
atau keadaan tertentu, dan biasanya tidak
dikenakan atau ditentukan oleh instruktur
eksternal (Cunningham & Hillier, 2013;
Manuti, Pastore, Scardigno, Giancaspro, &
Morciano, 2015).

Implementasi pendidikan informal
dapat ditemui di lingkungan keluarga
maupun masyarakat, termasuk dalam hal
mewariskan budaya. Pewarisan budaya
sangat penting untuk dilakukan terutama
kepada generasi berikutnya agar tetap
menjunjung tinggi budayanya dan mampu
memperkenalkan kepada dunia tentang
keberadaan adat istiadat dan budayanya

yang unik dan menarik. Upaya ini sesuai
dengan tujuan dari pewarisan nilai budaya
yaitu untuk membentengi pemuda dari
pengaruh dan arus degradasi nilai dan
budaya. Hal ini sejalan dengan paparan Sari
et al. (2020) bahwa salah satunya cara
memelihara kearifan lokal adalah dengan
mengembangkan sikap, perilaku, gaya
hidup, dan tradisi yang memiliki implikasi
positif untuk pemeliharaan dan pelestarian

lingkungan
Berdasarkan paparan di atas peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai partisipasi masyarakat terhadap
kegiatan yang ada di Kampung Topeng

Asmorobangun dan cara mewariskan
Budaya Topeng Malangan.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif.

Pendekatan kualitatif menekankan pada
perilaku manusia dengan kondisi apa
adanya, mengutamakan individu yang
menjadi informan dan mencari sumber data
untuk  memperoleh  informasi  yang
mendalam dan bermakna (Yin, 2011).
Metode ini meghasilkan data berupa narasi
yang diperoleh dari wawancara, observasi,
dan dokumentasi di lapangan. Dalam
penggunaan pendekatan deskriptif
kualitatif ini, peneliti memperhatikan dan
mendalami  fenomena-fenomena  yang
terjadi di lapangan untuk kemudian
ditafsirkan dan diberi makna untuk
kemudian disesuaikan dengan tujuan
penelitian, vyaitu untuk mengetahui
partisipasi masyarakat terhadap kegiatan
yang ada di Kampung  Topeng
Asmorobangun dan cara mewariskan
Budaya Topeng Malangan.

Lokasi penelitian ini adalah di
Padepokan Asmorobangun Desa
Kedungmonggo Kecamatan Pakisaji
Kabupaten Malang. Dalam penelitian ini
peneliti bertindak sebagai pengumpul data
dan instrumen aktif dalam mengumpulkan
data-data yang ada di lapangan. Instrumen
pengumpulan data menggunakan: (a)
Pedoman wawancara; (b) Pedoman
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observasi; (c) Catatan lapangan (self report

atau fieldnote); (d) Alat pengambil gambar

atau perekam.

Penelitian ini membagi sumber data
menjadi dua jenis bagian, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer berasal dari pemilik Sanggar
topeng asmorobangun dan masyarakat
Desa Kedungmonggo vyang bertujuan
sebagai sumber mengenai partisipasi
masyarakat dalam kegiatan. Sedangkan
sumber data sekunder pada penelitian ini
berasal dari pendapat dan komentar dari
narasumber luar wilayah Desa
Kedungmonggo yang mengikuti latihan seni
tari topeng.

Teknik pengumpulan data di lapangan
dilakukan dengan:

a. Wawancara mendalam kepada pemilik
Sanggar  Topeng Asmorobangun,
masyarakat Desa Kedungmonggo,
peserta kesenian asal mancanegara
(Mesir) dan Jawa Timur (Blitar).

b. Observasi partisipatif yang dilakukan
secara langsung berkaitan dengan
perilaku masyarakat di Padepokan
Asmorobangun Desa Kedungmonggo
Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang.

c. Studi dokumen dengan mempelajari
dan mengumpulkan profil lembaga
maupun data atau foto yang
berhubungan tentang pola pewarisan

Budaya Topeng Malangan vyang
dilakukan oleh masyarakat Desa
Kedungmonggo.

Sedangkan teknik analisis data
menggunakan model interaktif Miles and
Huberman yang terdiri atas: (1) Reduksi
data: membuat ringkasan; pengkodean
kategori; membuat catatan refleksi;
pemilahan data, (2) Display Data; (3)
Verifikasi data dan membuat kesimpulan
yang telah dibuat sebelumnya yang masih
bersifat sementara akan berubah bila
ditemukan bukti-bukti pendukung yang
kuat pada tahap pengumpulan data
selanjutnya.  Kesimpulan awal vyang
didukung bukti-bukti valid dan konsisten
ketika peneliti terjun ke lapangan dalam
rangka pengumpulan data, maka

kesimpulan tersebut merupakan
kesimpulan yang kredibel. Hasil dari
verifikasi adalah kesimpulan secara utuh,
menyeluruh dan akurat (Miles, Huberman,
& Saldana, 2013).

HASIL

Sanggar Topeng Malangan
Asmorobangun terletak di Desa
Kedungmonggo Kecamatan Pakisaji

Kabupaten Malang merupakan lokasi ikon
Kota Malang yang memiliki seni topeng khas
Malang. Sanggar ini kerapkali mengadakan
kegiatan menari yang dilakukan setiap hari
Minggu dan juga membuat topeng yang
dilakukan pada hari Senin hingga Jumat.
Peserta yang hadir dalam kegiatan tersebut
pada umumnya adalah beberapa kalangan
anak-anak dan remaja SMK/sederajat.
Kegiatan tersebut telah berlangsung sejak
era 2000-an hingga saat ini.

Kelestarian  kegiatan  pewarisan
budaya tersebut tidak lepas dari
keberadaan masyarakat yang saling

bergotong-royong saling membantu dalam
meningkatkan kualitas yang ada di Sanggar
Topeng Malangan. Tidak hanya itu, harapan
yang menjadi kunci keberhasilan pelestarian
kegiatan ini berasal dari pemilik sanggar
yang mengharapkan agar masyarakat lokal
lebih mencintai budaya yang ada di daerah
masing-masing.

Berdasarkan pengumpulan data yang
telah dilakukan di Desa Kedungmonggo,
maka diperoleh hasil penelitian sebagai
berikut:

Partisipasi Masyarakat terhadap
Pewarisan Budaya di Kampung Topeng
Malangan

Masyarakat di Desa Kedungmonggo
sangat mendukung setiap kegiatan yang ada
di kampung topeng. Selain itu, masyarakat
di desa tersebut sangat bangga dengan
potensi daerah yang dimilikinya,
dikarenakan kegiatan yang diselenggarakan
bernilai positif dan bermakna. Dampak
positif yang dirasakan masyarakat sekitar
antara lain dapat menambah nilai ekonomi.

Sejak awal berdirinya sanggar
masyarakat telah mengikuti kegiatan yang
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ada di Sanggar Asmorobangun. Hal ini
dikarenakan pada saat itu masyarakat
sangat tertarik untuk memperdalam
pengetahuan mengenai budaya lokal.
Bentuk dukungan vyang dilakukan oleh
masyarakat setempat terhadap kegiatan
yang dilakukan di Sanggar Asmorobangun
yaitu dengan keikutsertaan masyarakat
sekitar dalam meramaikan setiap kegiatan
yang dilakukan di sanggar tersebut.

Tidak hanya itu, masyarakat sekitar
juga menerima keberadaan peserta asing
yang ingin belajar secara gratis di Sanggar
Asmorobangun. Masyarakat juga menerima
peserta dari berbagai daerah yang ingin
belajar di Sanggar Asmorobangun, baik
berperan sebagai peserta kegiatan maupun
sebagai narasumber kegiatan. Masyarakat
setempat turut menyediakan penginapan
bagi para peserta dengan harga terjangkau.
Tanggapan positif juga berasal dari peserta
yang menyatakan bahwa kegiatan yang
diselenggarakan tidak membosankan dan
terkesan menyenangkan.

Partisipasi tidak hanya berasal dari
masyarakat setempat. Bahkan kegiatan
pewarisan budaya juga turut menarik
masyarakat luar daerah dan luar negeri.
Perbandingan keikutsertaan peserta yang
berasal dari Malang dengan peserta yang
berasal dari luar Malang dan mancanegara
secara berturut-turut adalah 30% dan 70%.
Perbedaan hasil persentase yang mencolok
disebabkan oleh rasa penasaran masyarakat
luar daerah Malang dan mancanegara yang
lebih besar daripada masyarakat lokal. Hal
tersebut dikarenakan masyarakat lokal
merasa akrab dengan kegiatan vyang
diadakan oleh Sanggar Asmorobangun.
Namun, walaupun persentase keikutsertaan
peserta yang berasal dari Malang lebih
rendah daripada peserta asal luar Kota
Malang tidak menyurutkan semangat
masyarakat lokal dalam berpartisipasi
dalam pengembangan kegiatan di sanggar
tersebut sebagai juru parkir, penyewa
rumah bagi peserta kegiatan, dan relawan
pengajar pada kegiatan membuat topeng.

Peserta yang mengikuti kegiatan di
sanggar berasal dari berbagai daerah dan

tidak ada batasan usia, yang artinya semua
kalangan dapat memperluas pengetahuan
mengenai Topeng Malangan di Sanggar
Asmorobangun secara gratis. Selain itu,
kegiatan yang diadakan secara gratis
tersebut dapat menarik perhatian peserta,
namun rasa keingintahuan mengenai
proses pembuatan Topeng Malangan dan
rasa tanggung jawab untuk turut melindungi
budaya lokal itu muncul juga dari alasan
yang disebutkan oleh peserta.

Gambar 1. Peserta dari Mancanegara

Antusias dengan Budaya Topeng

Malangan.

Pada kegiatan ini peserta tidak hanya
diajarkan membuat Topeng Malangan,
namun juga diajarkan menari menggunakan
topeng yang telah dibuat oleh peserta.
Proses pembuatan Topeng Malangan ini
membutuhkan waktu kurang lebih 5 bulan
dari awal proses pembuatan hingga akhir.
Hal ini tidak menjadikan kegiatan ini
membosankan, melainkan ada
keistimewaan di setiap prosesnya. Peserta
tidak diharuskan mengikuti kegiatan secara
lengkap selama 5 bulan, melainkan dapat
memilih sesuai dengan waktu luang peserta.

Pada penelitian ini juga diperoleh
hasil data dalam bentuk dokumentasi foto
terkait peran masyarakat sekitar yang
membantu penyelenggaraan kegiatan di
Sanggar Asmorobangun.
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Gambar 2. Partisipasi Masyarakat Sekitar
dalam Proses Pewarisan Budaya Topeng
Malang

Gambar 3. Hasil pembuatan Topeng
Malangan oleh peserta kegiatan

Berdasarkan dokumentasi di atas
dapat dimaknai bahwa terdapat bukti nyata
terkait keikutsertaan masyarakat dalam
membantu proses pewarisan budaya.
Proses pewarisan budaya dilakukan dengan
kerjasama bergotong-royong yang dibentuk
juga membuktikan sikap saling peduli
sesama dan peduli budaya lokal. Proses
pewarisan budaya tersebut dilakukan
dengan cara ikut serta membuat topeng
yang diikuti oleh masyarakat domestik
maupun mancanegara.

Proses Pewarisan Budaya Topeng
Malangan melalui Pendidikan Informal

Pembelajaran  terkait pewarisan
budaya di Sanggar Asmorobangun dilakukan
sesuai kondisi dan kebutuhan masyarakat.
Proses pembelajaran informal pada para
pewarisan budaya Topeng Malangan di
Sanggar Asmorobangun yang mana
pemindahan pengetahuan dan
keterampilan tersebut tidak dilengkapi oleh
kurikulum dan tidak direncanakan baik dari
waktu pembelajaran, penilaian sampai pada
materi pembelajarannya.

Dalam proses pembelajarannya,
pemilik sanggar yang dalam hal ini dinilai
sebagai sumber belajar. Pemilik sanggar
tidak mentransferkan pengetahuan dan
keterampilannya seperti pembelajaran di
kelas, melainkan dilakukan secara langsung
kepada masyarakat atau peserta kesenian.
Proses pembelajaran bagi masyarakat
tersebut melibatkan interaksi antar pribadi

yang dilakukan dengan sengaja dan/atau
tanpa sengaja. Transfer pengetahuan dan
keterampilan kepada masyarkat merupakan
proses perpindahan informasi yang berupa
pengetahuan, sikap, dan keterampilan antar
individu, antar kelompok maupun antar
individu dengan kelompok dan sebaliknya,
bisa dilakukan dengan sengaja maupun
tidak sengaja.

Pembelajaran  terkait pewarisan
budaya Topeng Malangan dilakukan dengan
membuat topeng. Pembuatan topeng
dilakukan dengan memberikan pekerjaan
yang mudah hingga yang sulit, mengajarkan
untuk belajar mandiri akan tetapi masih
dalam pengawasan. Untuk mendukung
pembelajaran membuat topeng tersebut
masyarakat dan peserta kesenian sebagai
warga belajar ditekankan untuk belajar
secara langsung melalui praktik. Dalam hal
ini masyarakat juga dapat lebih aktif untuk
belajar dengan cara memberikan
pertanyaan tentang proses pengerjaan
Topeng Malangan atau diskusi jika terdapat
hal yang ingin diketahui. Selain bertanya,
masyarakat dan peserta kesenian dapat
melakukan observasi dan praktik. Observasi
atau pengamatan dapat dilakukan secara
seksama saat pemilik sanggar atau rekan
yang lain sedang melakukan pekerjaannya.

Pada saat masyarakat melakukan
praktik membuat Topeng Malangan, pemilik
sanggar dan beberapa masyarakat yang
telah mahir membuat dapat mengamati
cara kerja dan memberikan penilaian atau
evaluasi. Penilaian atau evaluasi tersebut
dilakukan secara langsung, dengan harapan
apabila terdapat kesalahan atau
ketidaksesuaian dalam dapat memberikan
arahan untuk memperbaikinya.

Keberhasilan pembelajaran pada
masyarakat dan peserta kesenian dalam
membuat Topeng Malangan tersebut
sangat tergantung pada diri masing-masing
warga belajar. Jika dalam proses belajar
tidak ada keinginan untuk belajar dan
mengikuti arahan, maka proses
pembelajaran tidak akan membuahkan
hasil.
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Di sisi lain, dalam pembelajaran
informal ini masyarakat dan peserta
kesenian juga membutuhkan waktu untuk
benar-benar menguasai kompetensi
tersebut. Waktu yang dibutuhkan dalam
proses transfer pengetahuan ini fleksibel,
tergantung pada motivasi serta kerja keras
dari masyarakat dan peserta kesenian dan
arahan dari pemilik sanggar.

PEMBAHASAN

Analisis data merupakan serangkaian
bagaimana peneliti menganalisis data yang
ditemukan di lapangan. Data yang diperoleh
di lapangan kemudian dideskripsikan
dengan penyajian data. Tahap selanjutnya
menganalisis data hasil dari lapangan
berdasarkan teori yang digunakan sebagai
bahan acuan. Berikut adalah pembahasan
dari penelitian ini.
Partisipasi Masyarakat dalam Pewarisan
Budaya Topeng Malangan

Pewarisan budaya Topeng Malangan
sebagai salah satu kearifan lokal sangatlah
penting terlebih di era saat ini. Pewarisan
budaya sudah mulai luntur seiring dengan
adanya globalisasi menjadi faktor utama
krisis budaya. Fenomena globalisasi ini
berdampak pada eksistensi kearifan lokal.
Kearifan lokal adalah kebenaran yang
dimiliki oleh masyarakat di suatu daerah
yang telah menjadi tradisi dari generasi ke
generasi. Globalisasi sebagai salah satu
gejala  perubahan  masyarakat yang
seringkali dianggap sebagai ancaman dan
tantangan terhadap identitas suatu wilayah
lokal (Dahliani, Soemarno, & Setijanti,

2015). Akselerasi informasi gelombang
globalisasi telah menyebabkan dunia
seakan-akan menyatu menjadi satu

kampung global (global village) dan
tersatukannya budaya global yang berasas
pada nilai-nilai liberalistik-kapitalistik. Hal
ini berarti perubahan tataran nilai tidak
dapat dielakkan (Suwardani, 2015).
Pewarisan budaya Topeng Malangan
berasal dari tokoh masyarakat yang telah
lama menetap di Desa Kedungmonggo dan
merupakan salah satu pengajar tari topeng
dan juga merupakan dalang. Kemudian

diturunkan kepada masyarakat yang kini
turut andil meramaikan kegiatan. Pada
mulanya datang secara sukarela untuk
mengisi kegiatan tanpa meminta imbalan.
Namun, seiring  berjalannya  waktu
masyarakat sekitar berkurang dari tahun ke
tahun untuk menjadi sukarelawan di
sanggar dikarenakan tidak adanya honor
yang diberikan. Selain alasan tersebut,
tingkatan ekonomi masyarakat yang berada
di sekitar sanggar berada pada taraf
ekonomi lemah dan tidak ada jaminan

dengan adanya kegiatan yang
diselenggarakan oleh Sanggar
Asmorobangun dapat membantu

perekonomian secara signifikan.

Alasan lainnya adalah orang tua yang
sibuk bekerja sehingga tidak ada dorongan
untuk anak mengikuti kegiatan tersebut.
Terlebih jadwal kegiatan sangar tidak
menentu yang tidak dapat menjamin
meningkatnya perekonomian masyarakat
setempat. Kemudian, tidak adanya jiwa seni
dalam diri anak muda saat ini juga menjadi
salah satu alasan menurunnya tingkat
ketertarikan dalam belajar seni. Menyadari
akan berkurangnya hal tersebut
mengharuskan tokoh masyarakat yang
bertindak sebagai penerus pelestarian
Topeng Malangan, memberi solusi untuk
mewajibkan salah satu anggota keluarga
yang bermukim di daerah sekitar sanggar
belajar seni Topeng Malangan dan turut
andil dalam kegiatan yang diselenggarakan.
Hal ini merupakan salah satu bentuk dalam
upaya melestarikan budaya lokal dan
menarik minat masyarakat luar.
Sehubungan dengan hal tersebut (Fitriana
Fitriana, Hilman, & Triono, 2020) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa untuk
menggali potensi pada generasi muda
diperlukan kegiatan yang dapat
mempromosikan budaya lokal, sehingga
dapat menarik minat dan ketertarikan kaum
muda. Pendapat lainnya berasal dari
(Kurnianto et al., 2020) yang menjelaskan
bahwa pendirian sanggar seni memiliki
peran penting dalam proses melindungi
kebudayaan lokal dan juga generasi muda
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merupakan penggerak utama dalam proses
pelestarian budaya.

Walaupun terkesan minim kesadaran
anak muda untuk melestarikan budaya
lokal, hal ini tidak menyurutkan semangat
sebagian anak muda yang berada di sekitar
sanggar. Mereka seringkali turut
meramaikan kegiatan yang diselenggarakan
dengan berperan sebagai penari topeng.
Adanya kondisi ini berasal dari masyarakat
yang aktif membantu kegiatan di Sanggar
Asmorobangun menyatakan kegiatan yang
diselenggarakan oleh pihak pengelola
sanggar memiliki dampak positif,
diantaranya dapat mengisi waktu luang di
hari libur dengan berlatih menari dan dapat
menambah sedikit penghasilan ekonomi
keluarga dengan berjualan serta
menyediakan penginapan ketika banyak
peserta dari berbagai daerah vyang
mengikuti kegiatan. Peserta lokal yang
berpartisipasi dalam kegiatan di sanggar
hanya mencapai persentase 30% saja. Hal
itu dikarenakan penduduk lokal yang kurang
antusias dengan adanya kegiatan tersebut,
walaupun kegiatan tersebut tidak dipungut
biaya. Sementara 70% peserta kegiatan
berasal dari luar daerah, contohnya adalah
kegiatan yang melibatkan siswa SMK asal
Blitar yang ditugaskan untuk mempelajari
kesenian lokal Topeng Malangan dan juga
peserta asal mancanegara yang tergabung
dalam kegiatan pertukaran pelajar yang
diselenggarakan oleh kampus-kampus yang
berada di Malang. Hal ini pada umumnya
merupakan salah satu kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah dengan tujuan
sebagai sarana pelestarian budaya lokal,
(Rizgi Amanda, Ari Widyaningrum, 2019).

Pada poin-poin sebelumnya telah
disebutkan beberapa alasan hasil analisis
yang mempengaruhi pelestarian budaya
lokal Topeng Malangan, antara lain:
menurunnya minat masyarakat lokal
dengan kegiatan yang diadakan oleh
Padepokan Asmorobangun dikarenakan
beberapa hal yang telah disebutkan
sebelumnya, kemudian meningkatnya
minat peserta luar daerah pada kegiatan
Topeng Malangan dikarenakan adanya kerja

sama yang dilakukan oleh pihak kampus
yang berada di Kota Malang, selanjutnya
adalah dampak positif yang dihasilkan oleh
adanya kegiatan yang diadakan di sanggar.

Dari hasil analisis data tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat daerah
asal Malang perlu meningkatkan
antusismenya dalam mengikuti kegiatan di
sanggar, perbandingan peserta asal Malang
dan luar Malang yaitu 30% banding 70%,
kegiatan yang dilakukan di sanggar
menimbulkan dampak positif difokuskan
pada anak-anak yang gemar bermain
gadget guna berpartisipasi melatih menari
pada hari Minggu. Selain memberi dampak
positif bagi anak-anak yang mengikuti les
menari di sanggar uga memberi dampak
positif bagi ekonomi warga sekitar.
Sedangkan bentuk kegiatan yang dilakukan
oleh masyarakat yaitu ikut memeriahkan

saat acara diselenggarakan. Hal ini
sebagaimana pernyataan yang menyatakan
bahwa pelestarian budaya lokal, dari

generasi tua kepada generasi muda menjadi
hal yang urgent. Hal ini dikarenakan budaya
berkaitan dengan sistem nilai-nilai, norma-
norma, dan etika sesuai dengan ajaran
agama sebagai pedoman untuk bersikap,
bertindak, dan menjalankan tradisi sebagai
penghormatan kepada lingkungan untuk
keluarga, kerabat, anak cucu dan tetangga
(Kismini, 2019; Rochayanti, Wiendijarti,
Kuswarsantyo, & Saptatiningsih, 2019).
Kegiatan di sanggar mendapat respon
positif dari peserta di luar daerah yang
mengatakan kegiatan sangat
menyenangkan dan juga menarik minat
peserta untuk mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh pihak padepokan. Padepokan
seni ini juga berperan sebagai pusta
pendidikan seni tari dan membuat topeng
yang berada di Malang. Kegiatan tersebut
dapat membantu mempromosikan budaya
lokal dan menarik simpati anak muda.
Berdasarkan pernyataan yang telah
diuraikan sebelumnya menunjukkan bahwa
dibutuhkan  beberapa usaha  untuk
melestarikan budaya lokal. Salah satu usaha
yang dapat dilakukan yaitu dengan
penerapan pendidikan informal mengenai
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budaya lokal. Pendidikan informal yang
dapat dijadikan sebagai solusi melalui
pendidikan keluarga yang menanamkan
nilai-nilai seni Topeng Malangan. Hal
tersebut dibuktikan dengan hasil
wawaancara Bapak Khadami salah satu
tokoh masyarakat yang menyebutkan
bahwa terdapat perwakilan dari setiap
keluarga yang berada di sekitar daerah
sanggar. Walaupun angka peminat dari
kalangan dewasa berkurang, namun tidak
dapat mengabaikan peminat dari kalangan
muda vyang kerapkali berlatih menari
dengan menggunakan topeng serta
kadangkala turut berpartisipasi dalam
kegiatan. Peran keluarga dalam memacu
pelestarian budaya lokal di Malang ini
sangatlah  memiliki makna penting.
Dikarenakan keluarga yang mendukung
pelestarian seni sangatlah dibutuhkan
(Patimah, Rahmatullah, Inanna, Tahir, &
Hasan, 2020).

Pendidikan informal dalam hal ini juga
diperankan secara apik oleh pengelola
sanggar dengan adanya kegiatan vyang
diikuti oleh peserta dari berbagai daerah.
Terlebih kegiatan yang diselenggarakan oleh
sanggar ini sangatlah fleksibel dalam hal
pengaturan waktu bagi peserta. Proses
pembuatan topeng yang membutuhkan
waktu 5 bulan, dari awal hingga akhir
pengerjaan Topeng Malangan. Peserta yang
mengikuti kegiatan dengan menggunakan
waktu selama 5 bulan ini akan terbiasa
mengikuti serangkaian acara kegiatan.
Waktu yang memerlukan durasi panjang
dapat membuat perasaan terbiasa yang
pada akhirnya akan menjadi pembiasaan,
dalam hal ini berkaitan dengan budaya lokal
(Firdaus, Marisa, & Asnawati, 2019).

Proses Pewarisan Budaya Topeng
Malangan melalui Pendidikan Informal

Pembelajaran  terkait pewarisan
budaya tidak sama dengan pembelajaran
pada pendidikan formal vyang telah
direncanakan, memiliki kurikulum, dan
pelaksanaannya telah tersistematis. Begitu
pula dengan proses pembelajaran informal
pada para pewarisan budaya Topeng
Malangan di Sanggar Asmorobangun yang

mana pemindahan pengetahuan dan
keterampilan tersebut tidak dilengkapi oleh
kurikulum dan tidak direncanakan baik dari
waktu pembelajaran, penilaian sampai pada
materi pembelajarannya. Pembelajaran
informal tidak terjadi dengan kurikulum
yang telah direncanakan, buku pelajaran
dan bahan didaktik, kehadiran instruktur,
tujuan pendidikan yang jelas, prosedur
evaluasi, dan sejenisnya. Pembelajaran
informal terjadi dengan cara yang lebih
difusi dan tidak terorganisir (Callanan,
Cervantes, & Loomis, 2011).

Dalam proses pembelajarannya,
pemilik sanggar yang dalam hal ini dinilai
sebagai sumber belajar. Pemilik sanggar
tidak mentransferkan pengetahuan dan
keterampilannya seperti pembelajaran di
kelas, melainkan dilakukan secara langsung
kepada masyarakat. Proses pembelajaran
bagi masyarakat tersebut melibatkan
interaksi antar pribadi yang dilakukan
dengan sengaja dan/atau tanpa sengaja.
Transfer pengetahuan dan keterampilan
kepada masyarkat merupakan proses
perpindahan informasi yang berupa
pengetahuan, sikap, dan keterampilan antar
individu, antar kelompok maupun antar
individu dengan kelompok dan sebaliknya,
bisa dilakukan dengan sengaja maupun
tidak sengaja.

Pembelajaran  terkait pewarisan
budaya Topeng Malangan dilakukan dengan
membuat topeng. Dalam hal ini masyarakat
dan peserta kesenian juga dapat lebih aktif
untuk belajar dengan cara memberikan
pertanyaan tentang proses pengerjaan
Topeng Malangan atau melalui observasi/
saat pemilik sanggar atau rekan yang lain
sedang melakukan pekerjaannya. Pada saat
masyarakat melakukan praktik membuat
Topeng Malangan, pemilik sanggar dan
beberapa masyarakat yang telah mahir
membuat dapat mengamati cara kerja dan
memberikan penilaian atau evaluasi.
Penilaian atau evaluasi tersebut dilakukan
secara langsung, dengan harapan apabila
terdapat kesalahan atau ketidaksesuaian
dalam dapat memberikan arahan untuk
memperbaikinya.
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Keberhasilan pembelajaran pada
masyarakat dan peserta kesenian dalam
membuat Topeng Malangan tersebut
sangat tergantung pada diri masing-masing
warga belajar. Jika dalam proses belajar
tidak ada keinginan untuk belajar dan
mengikuti arahan, maka proses
pembelajaran tidak akan membuahkan
hasil.

Dalam hal ini masyarakat dan peserta
kesenian sebagai warga belajar disertai
dengan model pembelajaran learning by
doing. Model pembelajran learning by doing
merupakan proses belajar yang
menitikberatkan pada usaha belajar sambil
beraktivitas secara langsung pada kondisi
yang sebenarnya. Model learning by doing
pada dasarnya sudah terproses dengan
sendirinya baik secara sengaja maupun
tidak sengaja (Bessen, 2015). Namun, model
learning by doing  dalam  proses
pembelajaran  untuk masyarakat dan
peserta kesenian dalam rangka pewarisan
budaya Topeng Malangan dalam pendidikan
informal juga berbeda dengan pendidikan
formal.

Dalam pendidikan informal terdapat
empat kategori diantaranya: self-directed
(conscious and intentional), incidental
(conscious and unintentional), integrative
(nonconscious and intentional), tacit
(nonconscious and unintentional) (Bennett,
2012). Berdasarkan pada keempat kategori
tersebut transfer pengetahuan dan
keterampilan pada masyarakat dan peserta
kesenian dalam proses pewarisan budaya
Topeng Malangan dapat dikategorikan
dalam pembelajaran integrative.
Pembelajaran integratif yaitu pembelajaran
yang terjadi secara tidak sadar, namun aktif
dalam mengembangkan kompetensinya.
Hal ini tercermin saat masyarakat dan
peserta kesenian bertanya dan mengamati
cara membuat Topeng Malangan vyang
dicontohkan oleh pemilik sanggar atau
masyarakat setempat yang sudah mabhir.
masyarakat dan peserta kesenian sebagai
warga belajar tersebut tidak sadar bahwa
dengan mengamati mereka juga belajar,
namun dari proses tersebut ada

pengetahuan dan keterampilan baru yang
diperolehnya.

Implementasi pembelajaran integratif
secara luas dalam konteks pengalaman dan
tidak dikaitkan dengan kurikulum formal
dapat ditemui dalam pengalaman kerja,
kehidupan keluarga, dan situasi kehidupan.
Pembelajaran integratif merupakan
kemampuan untuk menghubungkan,
menerapkan, mensistesis informasi, dan
memanfaatkan informasi baru sebagai
bentuk pengetahuan baru. Warga belajar
menyadari akan kebutuhannya untuk
menguasai pengetahuan dan keterampilan
untuk memenuhi kebutuhan bekerjanya,
sehingga ia sengaja mencari tahu secara
aktif, namun tidak menyadari bahwa yang
dilakukannya  adalah  suatu proses
pembelajaran (Barber, 2012).

Di sisi lain, dalam pembelajaran
informal ini masyarakat juga membutuhkan

waktu untuk benar-benar menguasai
kompetensi  tersebut.  Waktu yang
dibutuhkan  dalam  proses transfer

pengetahuan ini fleksibel, tergantung pada
motivasi serta kerja keras dari masyarakat
dan arahan dari pemilik sanggar.
KESIMPULAN

Berdasarkan bahasan ynag telah
diuraikan pada penjabaran sebelumnya
partisipasi masyarakat dalam pewarisan
budaya Topeng Malangan sangat
diperlukan, terutama bagi masyarakat
domestik maupun mancanegara. Adanya
kegiatan  pewarisan budaya Topeng
Malangan di Sanggar Asmorobangun
memberikan dampak positif bagi
masyarakat sekitar termasuk dalam
peningkatan perekonomian. Aspek lainnya
adalah dampak positif kepada generasi
muda yang mulai mengenal dan memahami

budaya lokal atau kearifan lokal.
Keikutsertaan  warga  sekitar  dalam
pelestarian  dibuktikan dengan  turut

berpartisipasi meramaikan kegiatan yang
diselenggarakan di Sanggar Asmorobangun.

Proses pembelajaran  pewarisan
budaya Topeng Malangan dilakukan dengan
setting pendidikan informal. Dalam hal ini
masyarakat dinilai sebagai warga belajar,
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dan pemilik sanggar merupakan instruktur.
Proses pewarisan budaya Topeng Malangan
dilakukan dengan cara membuat topeng.
Pembelajaran bagi masyarkat ini tidak sama
dengan pembelajaran pada pendidikan
formal. Masyarakat sebagai warga belajar
secara tidak sadar telah melalui proses
belajar, namun mereka aktif membuat
Topeng Malangan. Proses pembelajaran
bersifat fleksibel dengan setting
pembelajaran informal disertai model
pembelajaran learning by doing yang
menitikberatkan pada keaktifan praktik dari
masyarakat.
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